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nATA PENGANTAR

Dengan selesainya penelitian ini, penulis ingin mengu-
capkan terima kasih kepada banyak pihak yang telah membantu
penulis dalam melaksanakan penelitian ini. Penulis menyada-
ri bshwa tanpa campur tangannya, maka tak mungkin peneliti-
an ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar.

Ucapan terima kasih tersebut antara lain ditujukan ka-

rada yang terhormat:

~ Dekan Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, atas persetujuan yang diberikannya.

- Ketua Jurusan EthnomusikologisFSP IS Yogyakarta, kare-
na 1jin yang telah ditandatanganinva.

- Bapak Victor Ganap, M. Ed., yang telah bersedia menjadi
permbimbing ‘dalkan pelaksanaan penell tji®n ini.

- Balail/Lembaga Penmelitian Institut Seni Indonesia Yogya-
karta, yang telah membantu penulis dalah hal dukungan
dana penelitian.

- Perpustakaan Jurusan Ethnomusikologi/Karawitan dan pef-
pustakaan Jurusan Musik ISI Yogyakarta, atas penyediaan
buku-buku referensi yang berkaitan dengan penelitian ini.

- Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu-persatu
yang telah membantu penulis baik bergpa saran ataupun -
pandangan serta nasehat hingga tersélesaikannya peneli-
tian ini.

Akhirnya penulis berharap, walaupun laporan penelitian

ini sudah selesai namun masih diharapkan adanya saran-saran
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yang bersifat membangun demi sempurnanya penelitian ini.
Demikianlah kata pengantar dari penulis dan semoga bermanfaat

bagi yang membacanya.

Yfogyakarta, September 1996

peneliti,

Suprivadi.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Musik kolintang masih tergolong jeris musik yang baru, bila
dibandingkan dengan musik keroncong ataupun musik pop. Walaupun
demikian ternyata musik kolintang sempat populer dan menjadi sa-
lah satu kegiatan berolah musik di kampung~kampung, sekolahan,
kelompok Dharma Wanita dan tempat lainnya. Karena alat mnmusiknya
rrudah diméinkam dari nmudah didapat, mungkin para permainnya merasa
bahwa alat musik tersebut bukanlah benda asing seperti halnya
alat musik fagot atau pun oObo,

Ibu-ibu, anak-—anak,i.dan remaja sering memainkan alat ini.
Musik kolintang kadangkala menjadi salah satu pengisi acara ke~
senian di media televisi, radio, atall pun men jadi repertoar di
panggung-panggung hiburan di mana-mana, Karena alat ini mudah di
jumpal di banyak tempat, maka masyarakat boleh dikatakan sudah
tidak asing lagi dengannya. Walaupun alat musik kolintang menm-
punyal bentuk yang sederhana, namun iz dapat memainkan lagu-lagua
dengan Jjenis irama yang bermacam-macam sepertlsr beguine, mars,
cha-~cha, bossanova, keroncong mau pun jenis irama lainnya.

Di sekolahan-sek&lahan, kolintang sering menjadi salah satu
kegiatan ekstra kurikuler, hal ini juga terjadi pada Jurusan Ete
nomusikologi, Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta. Tidak
sermua kolintang dapat memainkan akor-akor pokokrmaupun akor ban-
tu untuk semua tangganada. Bagi alat musik kolintang model lama
biasanya hanya dapat dimainkan untuk tiga buah tangganada saja.

Akan tetapl untuk alat musik kolintang yang sudah berkembang ma-
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ju, pada umumnya dapat dipakai untuk memainkan semua tangganada.
Hal ini disebabkan pada tiap-tiap alat musik kolintang dilengka-
pi dengan nada-nada kromatis yéng memungkinkan untuk pemakaian
semua taﬁgganada diatonis.

Permasalahan yang muncul dalam memainkan alat musik kolin-
tang adalah penggunaan zkor-akor yang digunakan untuk mengiringi
nada-nada melodi iagu yang dimainkan. Dalam tangganada C mayor
nada do (1) sama dengan nada C. Sedangkan nada C itu sendiri da-
pat diiringi dengan beraneka-macam akor, misalnya nada melodi C
dapat diiringt dengan akor ¢ mayor, A minor, F mayor dan lainnya.
Akor C mayor dan F mayor merupakan akor pokok dalam tangganada C
mayor, sedangkaﬁ akor A minor mersmpakan salah satu akor bantu da-
ri tangganada C mayor. ,

Pemilihan akor pokok dan akor bantu delam mengirirngi nada-
nada melodi selain memnggunzkan ilmu bantu harmoni juga harus di-
sertai dengan kepekaan rasa musikzl dari si pembuat iringan. Ja-
di sebagal pengajar alat musik kolintang yang baik selain menger-
ti tentang ilmu harmoni juga harus mempunyai rasa musikalitas
yang cukup baik. Sebaiknya rasa musikalitas yang cukup baik juga
dimiliki oleh para pemainnya, hal ini dimaksudkan agar pada saat
terjadi perpindahan akor sewaktu bermain kolintang dapat terjadi
secara serempak, |

Apabila pelatih kolintang dan pemain kolintang memiliki ting-
kat ketrampilan yang cukup tinggl, maka vokalis yang diiringi da-
pat menyanyikan lagu yang sesuail dengan register suaranya dan ba-
gi para pemain kolintang tinggal mengikuti suara register dari

Vokalisnyag Dengan kata lain pemain kolintang yang baik adalzh

UPTPeiphstikidn REYogyaiatasenua tangganada yang ada.




B. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini antara lain:

- Mengenal zlat musik kolintang sebagai salah satu musik etnik
secara lebih dekat.

~ Memahami perrilihan dan penggunaan akor-akor pokok dan akor ban-
tu dalam permainan kolintang.

- Hasil penelitian akan menjadi umpan balik bagi ISI Yogyakarta
karena penulis sendiri sebagai pengajar kolintang di Jurusan
E¥momusikologi FSP IST Yogyakarta.

% Azar hasil penelitian dapat bermanfaat bagl pelatih-pelatih

kolintang baik di sekolaban-sekolzhan mau pun di masyarakat.

Ce TINJAUAN PUSTAKA

M. Scaeharto (I1978) mengatakan bahwa sebuah orkes kolintang
biasanya terdiri dari tujuh buah satnan yang berbeda-beda peran-
nannya. Dua :satuan sebagaili melodi, dua lainnya sebagai pengi-
ring dan instrumen leinnya berfungsi sebagai bas dan pengatur po-
la irama lagu yang dimainkan. Permaimannya dapat sebagai permai-
nan instrumental atau sebagal iringan vokal. Walaupun sudah lama
éikenal, nammun baru sesudah tahun 1948 jenis alat musik ini ber-
kembang ke seluruh penjuru.

Menurut ¥,J. Geraldin Manoppo-Watupongoh (1977) instrumen
kolintang terdiri dari bilah-bilah nada yang ditempatkan di atas
kotalkk resonator yangidisusun berdasarkan sistim tangganada dia-
tonis, Jangkauan nadénya (registernya) berada di antara nada F
kontra dan nada tertingginya adalah C 4,

Untuk memainkan sebuah lagu pada dasarnya dapat diiringi
dengan tiga buah akor saja, yaltu akor tonika, dominan dan sub

dominan., Ketiga akor tersebut menurut Gustav Strube disebut akor-
Ungggm%ak nISI%éfya amakan demikian karena karakter ataun fungsi



vang dimiliki merupakan kumpulan nada-nada dari sebush tangga-
nada. Sementara itu menurut Remy Sylado (1983) akor-akor pokok
dalam sebuah tangganada diistilahkan dengan‘akor tiga jurus,
dan menurutnya sebuah lagu yang hanya‘menggunakan agkor-akor po-
kok saja dianggap sebagal akor sederhana.

Apabila sebuah kagu hanya diiringi demngan akor-akor pokok
saja, maka lagu tersebut dapat dikatakan kurang variasi dalan
harmoninya. Untuk mengatasi hal itu digunakanlah akor-akor ban-
tu yang juga berasal dari akor-akor pokok tersebut. (Gustav
"Strube, 1928)

Nilwan Katuuk adalah seorang tuna neira yang berasal darl
daerah Mirahasa, kilra-kina pada ' tzhun 1950 1a telah berhasil
memperbaiki susunan bilah-bilal kolintang. Pérbaikan yang dila-
kukannya adalah pemgaturan interval nada~nada kolintang yang di-
sesuaikan dengan interval sistim nada diatomis dengan register
sepanjang dua oktaf. Dua tahun kémudian Petrus Kaseke mendengar
alunan musik kolintang dari RRI Manado, yang menyebabkan ia me-
rasa tertarik dan ingin mengembangkan gagasan untuk mengembang-
kan kolintang. Ketika Petrus Kaseke pindah ke Yogyakarta, niat
untuk mengembangkan kolintang masih menggebu, tetapl ia merasa
kesulitan dalam mencari kayu yang sesuail gengan kolintang. Akhir-
nya digunakan kayu waru yang dianggapnya cocok untuk bahan pembu-
atan kolintang. Setelah itu ia mempromosikan kolintang dengan di-
iringi gitar, ukulele dan string bas padé tahun 1964, Dua tahun
kemudian berhasil membuat kolintang pengiring sebagai pengganti
ukulele dan gitar. Akkhirnya pada tahun 1969 ia berhasil membuat

kolintang sebagai pengganti instrumen bas. (Petrus Kaseke, 1976).
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D. RUMUSAN MASALAH

Rurmusan masalah yang dapat diketengahkan dalam penelitian
ini zdalah sebagai berikut:
1. Mengapa alat musik kolintang cukup digemari oleh masyara-
kat 7.
2. Apakah yang disebut akor-akor pokok dan akor-akor bantu
di dalam musik ?.
3. Bagaimana pemilihan dan penggunaan akor-akor pokok dan

akor-akor bantu dalam permainan musik kolintang ?.

Dengan munculnya pertanyaan-pertanyaan dalam perumusan ma-—
salah, sudah menjadi, kewajiban bagi peneliti untuk mencari Jjawa-

bannya dan penelitian inji.sebagail alternatif pemecahannya,

E. RENCANA PENELITIAN DAN METODA

Penelitian yang |dilaksanakan sekarang/ini mengacu pada peme-
cahan masalah, yang utamanya muncul dalam perumusan masalah. Un-
tuk itu peneliti berusaha keras untukemencari dan mengumpulkan
data~data yang berkaitan dengan hal tersebut. Metoda yang digu-
nakén dalam penelitian ini adalah analitik deskriptik yang di-
lengkapi dengan pendekatan musikologi.' Dengan demikian peneliti-
an ini lebih cenderung ke arah penelitian pustaka. Sesuai dengan
hal itu analisis secara musikologis dan praktek alat musik kolin-
tang egkan mendukung metoda yang digunzakan.

Penelitian ini diawali dengan pelzksanaan identifikasi masa-
lah-masalah yang ada dalam penelitian. Selanjutnya masalah tadi
dihubungkan dengan pendekatan dan metoda yang digunakan peneliti,
Sesudah itn dilakukan kegiatan pengumpulan data-data, melakukan

seleksl data, menganalisis dan menarik kesimpulan. Ketika pengum-
Upﬁﬁfﬂﬁ¥u§§%éﬁ%59¥§%§gghg, diambil data yang dapat menjawab masalah.
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